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BAB III 
METODE PENELITIAN  
  
3.1 Konsep Umum Pembuatan Alat Uji 
Proses pembuatan suatu alat tentunya memiliki beberapa tahapan dan 
konsep yang harus dilakukan, seperti dalam proses pembuatan alat uji fatik rotary 
bending secara umum berikut ini:  
3.1.1 Pengurangan Volume Bahan  
Dalam pengerjaan suatu produk, diperlukan mengubah suatu bahan dasar 
sesuai dengan rencana gambar kerja yang telah dibuat. Tujuannya adalah untuk 
mendapatkan hasil yang dibutuhkan. Pengurangan dari volume suatu bahan bisa 
dilakukan dengan cara :  
1. Pengelasan  
2. Pembubutan 
3. Penggerindaan  
4. Pemotongan  
5. Pengeboran 
3.1.2 Proses Mengubah Bentuk Bahan  
Pengubahan dari bentuk suatu bahan adalah proses membentuk bahan atau 
logam menjadi bentuk setengah jadi atau jadi yang diperlukan pengerjaan lain.  
A. Penyambungan  
Salah satu cara yang dilakukan dalam proses penyambungan bahan adalah 
dengan pengelasan. Pengelasan adalah suatu proses yang bertujuan untuk 
menyatukan suatu bahan yang terpisah dengan cara pencairan bahan dasar. 
Cara lain yang digunakan dalam proses penyambungan adalah dengan 
dikeling, dipatri, disolder, disambung dengan baut dan lain sebagainya.  
B. Penyelesaian Permukaan  
Pada proses ini dapat diartikan sebagai tahap akhir. Penamakan luar dari 
suatu alat atau produk terlihat baik atau tidak ditentukan dalam proses ini. 
Pada tahap akhir ada beberapa proses yang dapat dilakukan yaitu 
diantaranya semprot logam, proses pelapisan, pelapisan fofat, proses gosok 
ampelas, penggosokan halus, penggosokan rata dan lain sebagainya.  
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3.2 Langkah Pembuatan Alat Uji Fatik Rotary Bending 
Langkah yang digunakan dalam proses pembuatan mesin uji fatik rotary 
bending meliputi :   
3.2.1 Langkah Pelukisan/Menandai  
Langkah menandai adalah tahap yang dominan dalam pengerjaan 
fabrikasi, khususnya dalam pembuatan alat atau rangka. Cara untuk memudahkan 
operator dalam mengerjakan tugasnya adalah dilakukannya langkah 
pelukisan/menandai ini. Dalam langkah pengerjaan menandai ada beberapa alat 
yang bisa digunakan yaitu pengores, penggaris siku dan mistar baja.  
3.2.2 Langkah Pengurangan Volume Bahan  
Pada langkah pengurangan volume bahan pada alat uji fatigue rotary 
bending dilakukanlah proses pengeboran dan pemotongan bahan yang bertujuan 
untuk mendapatkan ukuran yang diharapkan dari suatu bahan. Proses 
pengurangan bahan bisa dilakukan dengan cara dipotong menggunakan gerinda 
potong, digergaju ataupun dibubut.  
3.2.3 Langkah Penyambungan Bahan  
Pada langkah penyambungan ini cara yang dilakukan adalah mengunakan 
mesin las listrik, adapun beberapa hal yang harus diperhatikan sebelum 
melakukan pengelasan :  
1. Benda kerja yang akan digunakan dibersihkan terlebih dahulu dari minyak
atau kotoran.
2. Besarnya Ampere yang digunakan haruslah diatur sesuai kebutuhan.
3. Letakkan benda kerja yang akan dilas pada tempat aman dan mudah untuk
dilakukan pengelasan.
4. Lakukan pemanasan awal dengan memberikan hentakan elektroda pada
benda kerja yang terhubung dengan lisrik secara singkat.
5. Setelah pengaturan las telah sesuai yang diinginkan, mulailah dilakukan
pengelasan.
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3.2.4 Langkah Perakitan  
Pada langkah perakitan merupakan proses merakit seluruh benda yang 
kerja yang telah dibuat sesuai gambar kerja menjadi satu. Kesalahan-kesalahan 
seperti benda kerja tidak siku, ukuran yang kekecilan atau kebesaran, ukuran yang 
tidak pas dapat diketahui pada proses perakitan. Tujuannya dari proses perakitan 
adalah  benda kerja yang memiliki kesalahan dalam prosesnya masih bisa 
diperbaiki.  
3.2.5 Langkah Finishing  
Pada langkah finishing yaitu proses pengerjaan permukaan yang bertujuan 
untuk membuat tampilan luar supaya terlihat menarik dari suatu produk atau 
bahan. Proses tersebut bisa dilakukan dengan beberapa cara seperti pengecatan, 
pemolesan, penggerindaan, pendempulan, dan pengamplasan. 
